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Abstrak: Co-Working Space merupakan area kerja bersama yang mengedepankan konsep ruang
kerja terbuka dan dilengkapi fasilitas kerja yang kini banyak tersebar di seluruh wilayah
Indonesia, salah satu nya ialah Ruangduduk.co yang merupakan co-working space yang terletak
di Kota Bandung. Meja kerja merupakan fasilitas utama pada Co-Working space yang dilengkapi
tempat penyimpanan tambahan untuk menyimpan alat alat kerja. Akan tetapi, pada Co-Working
space Ruangduduk.co masih menggunakan meja kerja yang tidak memiliki fungsi storage atau
tempat penyimpanan, Dengan begitu, dapat mengganggu kenyamanan pengunjung dalam
beraktivitas.. Tujuan dalam percancangan ini yaitu untuk menghasilkan produk meja kerja untuk
menunjang kenyamanan pengunjung yang terdapat di Co-Working Space ruangduduk.co
dengan menggunakan pendekatan metode kualitatif yang memudahkan pengguna karena di
meja kerja tersebut terdapat tempat penyimpanan yang memadai dengan posisi yang sesuai
berdasarkan aspek fungsional, sehingga dapat menjadi solusi bagi permasalah yang ada.

Kata Kunci: co-working space, meja kerja, storage

Abstract: Co-Working Space is a joint work area that puts forward the concept of an open
workspace and is equipped with work facilities that are now widespread throughout Indonesia,
one of which is Ruangsit.co which is a co-working space located in the city. from Bandung. The
work desk is the main facility in the CoWorking space which is equipped with additional storage
space for storing work tools. However, in the Ruangsit.co Co-Working space, they still use a work
desk that does not have a storage function or storage area so that it can interfere with the
comfort of visitors in their activities. The purpose of this design is to produce a work desk product
to support the convenience of visitors in the CoWorking Space ruanguat.co by using a qualitative
method approach that makes it easier for users because on the work desk there is adequate
storage space in the appropriate position based on functional aspects, so that it can be a solution
to existing problems.
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PENDAHULUAN

Secara harfiah, Co-working space merupakan ruang kerja bersama yang
berupaya membantu pertumbuhan dan perkembangan wirausahawan dan pekerja
lepas dalam pekerjaannya. Ruang kerja bersama ini lebih dari sekedar lokasi fisik ini juga
tentang bagaimana menciptakan komunitas rekan kerja yang baik, yaitu orang-orang
yang menggunakan fasilitas atau ruang kerja bersama. Namun, tidak semua coworking
space menumbuhkan komunitas. Lingkungan kerja bersama ini memberikan manfaat
nyata karena pengunjung dapat menghemat uang untuk sewa kantor. Konsep
Coworking Space berbeda dengan kantor tradisional (Delvianti, T, & T, 2018). Sudah
terdapat banyak Co-working space di Indonesia salah satunya ialah Co-Working Space
yang terdapat di Kota Bandung yaitu ruangduduk.co yang berlokasi di J| Wayang No.2,
Burangrang, Kec Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat 40262.

Kenyamanan merupakan aspek penting dari ruang publik untuk rekreasi dan
bersosialisasi. Kenyamanan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
Kelengkapan aksesibilitas, fasilitas, sirkulasi iklim, kebisingan dan bau, keamanan,
kebersihan, keindahan dan keluwesan dalam pemanfaatan ruang terbuka publik.
(Hakim,2003 danCarr,1992).

Dalam ruang kerja terbuka publik, tidak lepas dari fasilitas yang disediakan
dengan mempunyai tujuan untuk menunjang kenyamanan pengguna nya, Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Thomas et.all(2018), Fasilitas kerja dapat mempengaruhi
kualitas kerja seorang karyawan. Salah satu alat yang dibahas di sini adalah meja kerja.
Meja kerja adalah alat kerja yang bersentuhan langsung dengan pengguna. Secara
umum, desain meja kerja didasarkan pada kebutuhan pengguna saat ini. Namun,
dengan perkembangan teknologi dan gaya hidup, gaya kerja menjadi lebih beragam.
Oleh karena itu, keragaman ini mungkin menjadi latar belakang pengembangan desain
meja kerja saat ini.

Fasilitas utama yang terdapat pada Co-Working Space adalah meja, yang

tentunya berfungsi sebagai alas untuk menaruh alat yang akan digunakan oleh
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pengguna meja. Jika diperhatikan lebih dekat, dalam melakukan pekerjaan itu tidak
hanya di atas meja. Contoh aktivitas kerja lainnya yaitu meroganisir barang atau atribut
kerja yang digunakan atau dalam proses kerja. Hal ini sangat jelas jika meja kerja
membutuhkan tempat penyimpanan. Sebagai lokasi penyimpanan, harus terletak dekat
dengan pengguna untuk akses mudah ke produk.(Zuhri & Hasya, n.d.). Produk
multifungsi adalah solusi untuk ruang terbatas dan ukuran ruangan dapat disesuaikan
dengan produk multifungsi. Produk furnitur dapat digunakan untuk berbagai aktivitas di
mana produk multifungsi dapat mengoptimalkan penggunaan ruang. (Andrianto dkk,
2021)

Studi kasus pada penelitian ini adalah perancangan meja di co-working space
ruangduduk.co, Dari studi kasus Co-Working Space Ruangduduk.co terdapat
permasalahan meja yang disediakan hanya cukup untuk menaruh laptop dan alat tulis,
dikarenakan terbatasnya penyimpanan. Pada saat berkunjung ke co-working space
ruangduduk.co, barang — barang yang dibawa tidak di simpan pada tempat
penyimpanan, melainkan di lantai atau kursi sehingga dapat mengganggu kenyamanan
serta privasi pengunjung. Maka dari itu perlunya dan storage yang berfungsi untuk

penyimpanan yang di sediakan oleh Co-Working Space Ruangduduk.co.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa: Pendekatan ini
membahas latar belakang dan mempertimbangkan semua variabel individu dan
hipotesis sebagai bagian dari keseluruhan. (Bogdan dan Taylor 1975:5). Pada penelitian
ini penulis menggunakan pendekatan studi kasus di ruangduduk.co. Menurut Yin,1996
Studi kasus adalah pendekatan yang digunakan untuk mempelajari fenomena sosial,

politik, organisasi, dan individu dari fenomena unik. Metode dan pendekatan studi kasus
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memungkinkan untuk dideskripsikan secara jelas dan melengkapi data yang akan

diperoleh, sehingga studi tersebut benar-benar merespon situasi di lapangan.

HASIL DAN DISKUSI

Parameter
Dibuat nya tabel parameter ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sesuai

kriteria pada produk final.

Tabel 1 Parameter Kebutuhan
Parameter | Kebutuhan Kelebihan

Fungsi Storage barang | Diharapkan menjadi tempat
berskala besar | penyimpanan yang memadai
serta penempatan tidak
mengambil banyak ruang
pada alas meja

Storage barang | Ruang penyimpnanan barang
berskala kecil berskala kecil ditempatkan
pada bagian bawah meja agar
tidak mengganggu aktivitas di
atas meja

Pembatas Meja | Agar  tidak  mengganggu
privasi pengunjung satu sama
lain

Desain Modern Desain modern yang
membuat produk terlihat
simple namun fungsional
Minimalis Desain minimalis yang
membuat produk menjadi
sederhana dan hanya
menggunakan komponen

penting yang diperlukan
(Sumber: Data Penulis, 2022)
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Moodboard

Gambar 1 Moodboard
Sumber: Dokumen Penulis, 2022

Mood board yaitu kumpulan atau kompilasi gambar, visual, dan objek lain, yang

bertujuan menjelaskan cara pemakaian pengunakan saat memakai produk dan

gambaran suasana pemakaian produk.

Mind Map

remaja hingga dewasa

CO- WORKING
Table
Aktivitas kenyamanan pengunjung Menambah tempat penyimpanan

terganggu ./ \ yang memadai

PERMASALAHAN ‘ FUNGSL

Co_Working Space Berbagai kalangan usia
Ruangduduk.co

Tidak terdapatnya tempat Menambah Kompartemen sekat

penyimpanan & pembatas pengunjung

Kurang nya privasi

Gambar 2 Mind Map
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Dari mind map tersebut dapat disimpulkan bahwa perancangan meja kerja
dengan menambahkan fungsi didasari karena terdapat nya masalah yang diarasakan
oleh pengunjung pada Co-Working Space Ruangduduk.co.

SWOT

Uraian Strength, Weaknes, Opportunity, Threat dari produk yang dirancang.

Strength
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Meja ini memiliki storage yang memadai untuk menyimpan barang bawaan
pengunjung co-working space. Pengunjung tidak perlu menaruh barang di alas meja
maupun lantai pada saat menggunakan meja.

Weakness

Produk ini hanya dapat digunakan oleh 2 orang sehingga tidak dapat digunakan
lebih dari kapasitas yang ditentukan.
Opportunity

Memberikan kenyamanan kepada penggunanya agar menimbulkan sikap kerja
yang baik.
Threat

Meja tidak dapat digunakan melebihi kapasitas yang ditentukan dan memiliki
ukuran meja yang cukup besar serta bagian lemari tidak bisa dipisahkan oleh daun meja
sehingga meja cukup sulit untuk dipindahkan.

Term Of Reference
Deskripsi Desain

Produk meja kerja pada perancangan ini ditargetkan untuk pengunjung Co-
Working Space dari kalangan remaja hingga dewasa yang memiliki tujuan untuk
mempermudah pengunjung CoWorking Space dalam beraktifitas diatas meja dengan
menambahkan fungsi storage dengan memperhatikan aspek fungsi.

Pertimbangan Desain

Perancangan meja kerja ini merupakan hasil pertimbangan dari wawancara
narasumber yang dijadikan sebagai data sebuah kajian lapangan. Pertimbangan
perancangan ini berdasarkan aspek fungsi, karena aspek tersebut penting dan harus
diperhatikan agar dapat menunjang kenyamanan serta kemudahan para penggunanya.
Batasan Desain

1. Perancangan meja kerja ini dirancang untuk di tempatkan di CoWorking Space

Ruangduduk.co.
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2. Fungsi yang di terapkan yaitu sekat pembatas serta storage atau alat
penyimpanan yang memadai.
Sketsa
Terdapat beberapa tahap dalam perancangan ini, tahap pertama yang dilakukan
ialah menggambar sketsa, Sketsa ide ialah sketsa yang dibuat bertujuan untuk
melakukan pencarian bentuk dengan mempertimbangkan penggunaan material tanpa
mengurangi citra. Sketsa ini berbentuk mendasar dan masih cukup kasar (Sufyan, A.

2019). Berikut berbagai macam sketsa alternatif:

Gambar 3 Sketsa Alternatif 1
(Sumber: Dokumen Penulis, 2022)

Gambar 4 Sketsa Alternatif 2
(Sumber: Dokumen Penulis, 2022)
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Gambar 5 Sketsa Alternatif 3
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Gambar 6 Sketsa Alternatif 4
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Sketsa Terpilih
Berikut gambar sketsa yang memungkinkan produk yang akan dirancang karena

dapat memenuhi kriteria yang dibutuhkan pengguna.

Gambar 7 Sketsa Terpilih
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)
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Detail Meja

Gambar 8 Kolong Meja
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Berfungsi sebagai alat penyimpanan untuk buku, berkas dsb.

Gambar 9 Tuas
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Sebagai alat untuk menaik turunkan pembatas akrilik

Gambar 10 Pembatas Akrilik
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Akrilik ini berfungsi sebagai alat untuk pembatas antar pengguna jika salah satu

maupun kedua pengguna membutuhkan ruang privasi.
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Gambar 11 Handle Laci dan Lemari
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Handle yang terdapat laci serta lemari ini berfungsi sebagai gagang untuk
dinggenggam pengguna jika kedua alat tersebut dibutuhkan
Gambar Teknik

Untuk menginformasikan ukuran serta mempermudah proses produksi, maka

dibuatlah rangkaian gambar teknik dalam ukuran (cm) sebagai berikut:

Gambar 12 Gambar Teknik 1
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)
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Gambar 13 Gambar Teknik 2
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Gambar 14 Gambar Teknik 3
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)
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Material

Multiplek

Gamar 15 Multiple
(Sumber: Lemkayu.net, 2022)
Multiplek merupakan material yang memiliki kelebihan diantaranya, tampilan

yang estetis, durabilitas tinggi, kuat serta stabil.

Lapisan HPL

Gambar 16 Lapisan HPL
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Lapisan HPL memiliki kelebihan vyaitu, dapat menyesuaikan motif yang

diinginkan, antigores, daya tahan cukup tinggi, serta memiliki daya rekat yang kuat.

Akrilik

Gambar 17 Akrilik
(Sumber: Rumah.com, 2021)

Akrilik memiliki kelebihan yaitu material yang ringan, dapat mentransfer cahaya,

serta memiliki struktur yang lebih kuat daripada kaca.

Handle
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Gambar 18 Handle
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Handle laci serta lemari yang digunakan memilki material berbahan alumunium

yang memilki kelebihan kuat dan tahan lama.

Slot Pengunci

Gambar 19 Slot Pengunci
(Sumber: popmama.com, 2019)

Slot pengunci yang digunakan berfungsi sebagai penyangga sekaligus pengunci

pada pembatas akrilik yang tertera pada meja.
Desain Final
Berikut adalah desain final dari meja kerja, sehingga dapat diperkirakan hasil

akhir dari proses perancangan ini.

Gambar 20 Desain Final
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Prototyping
dimana para desainer/peneliti mengerjakan proses studi spasial untuk lebih
mengimplementasikan model 3D (manufacture modeling) dan gambar kerja yang pada

akhirnya mengarah pada keputusan desain dan penyajian desain akhir dalam bentuk
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prototipe Pada tahap ini juga perlu dilakukan uji kelayakan produk yang akan diproduksi

massal dengan berbagai pengujian, yaitu uji bentuk, uji kekuatan, dan uji kenyamanan.

(Hendriyana, H., Kudya, K., & Atamtajani, A. S. M. 2020)

= - / W

i s {‘* =
Gambar 21 Prototyping
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Gambar 22 Prototyping 2
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Hasil Validasi
Hasil validasi dari perancangan ini ialah hasil yang diambil dari pendapat oleh 3
narasumber yaitu,
Narasumber 1:
1. Bentuk meja yang ergonomis yang memungkinkan pengguna dapat
menggunakan nya dengan nyaman
2. Storage yang telah dirancang cukup untuk ditempatkan barang barang

pengunjung mulai dari barang berskala kecil hingga besar

Narasumber 2:
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1. Dengan terdapatnya kompartemen tambahan yaitu sekat pembatas dengan
ketinggian yang cukup sehingga terpakai untuk pengguna jika membutuhkan
ruang personal atau privasi jika ingin digunakan

2. Sekat pembatas cukup berat untuk digunakan karena masih menggunakan
sistem mekanika sederhana

Narasumber 3:

1. Desain yang minimalis dan modern, namun masih terbilang monoton dan
kurang menerapkan tema sesuai co-working space yang ada

2. Handle yang digunakan dan system buka tutup pada bagian storage masih
menggunakan desain model lama

Dapat disimpulkan bahwa produk yang telah dirancang masih terdapat beberapa

kekurangan seperti kompartemen yang masih menggunakan model lama, fitur yang
terdapat kurang menonjol, serta penggunaan adjustable pembatas akrilik yang masih
sulit untuk digunakan. Namun, secara keseluruhan produk meja tersebut sudah

memenuhi kebutuhan pengguna serta layak pakai.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya mengenai perancangan
meja kerja di Co-Working Ruangduduk.co di Kota Bandung, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Meja kerja ini memiliki fungsi dan fitur tambahan seperti storage atau ruang
penyimpanan untuk menyimpan barang pengunjung, sehingga dapat
memberikan kemudahan serta kenyamanan bagi para penggunanya.

2. Meja ini memiliki storage yang memadai untuk menyimpan barang bawaan
pengunjung co-working space. Pengunjung tidak perlu menaruh barang di alas

meja maupun lantai pada saat menggunakan meja.
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3. Produk ini hanya dapat digunakan oleh 2 orang sehingga tidak dapat
digunakan lebih dari kapasitas yang ditentukan.

4. Memberikan kenyamanan kepada penggunanya agar menimbulkan sikap
kerja yang baik.

5. Meja tidak dapat digunakan melebihi kapasitas yang ditentukan dan memiliki
ukuran meja yang cukup besar serta bagian lemari tidak bisa dipisahkan oleh

daun meja sehingga meja cukup sulit untuk dipindahkan.

Saran

Penulis memberikan saran untuk tahap perancangan lebih lanjut mengenai
perancangan meja co-working space yang telah dirancang, yaitu pengembangan produk
ini di masa mendatang membutuhkan lebih banyak evaluasi dan pengujian terkait
dengan pembuatan prototipe dan kemampuan desain. Selain itu, survei lapangan yang
lebih menyeluruh harus dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih rinci tentang
kesesuaian desain untuk lingkungan yang diinginkan.. Dari perancangan diatas ada
beberapa saran untuk kedepan nya yang dapat disampaikan, yaitu:

1. Lebih mengedepankan fitur tambahan yang diterapkan pada meja co-working
space tersebut.

2. Dapat lebih diperhatikan kembali pada desain dan kompartemen pada produk
meja co-woking space untuk lebih mengikuti perkembangan zaman, sehingga
tidak menggunakan konsep desain serta fitur yang sudah lama.

3. Diharapkan untuk dapat menggunakan sistem secara otomatis pada
penggerak tuas akrilik pembatas, sehingga pengguna tidak kesulitan dalam

menaik-turunkan akrilik.
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